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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar digital learning object of physics (DiLO-Phy) 
berbasis multi representasi menggunakan aplikasi sway untuk mata pelajaran fisika materi gelom bang 
bunyi SMA kelas XI. DiLO-Phy ini dirancang sebagai bahan ajar yang dioperasikan secara mandiri. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (reasearch and development) dengan 
metode 4D (define, design, develop, disseminate) Namun penelitian ini baru sampai pada tahap 

pengembangan. Langkah produk dalam penelitian ini terdiri da ri em pat la ngkah, yaitu (1 ) def ine : 
menganalisis kurikulum dan kompetensi dasar materi, mengidentifikasi karakterist ik  siswa , m emilih  
tugas utama yang harus dikuasa i siswa, merumuskan tujuan pembelajaran, memilih media 

pembelajaran, (2) design: membuat format konten, membuat kerangka model bahan ajar DiLO-Phy, (3 ) 
develop: melakukan evaluasi formatif kelayakan bahan ajar DiLO-Phy, merevisi berdasarkan evaluasi 
kelayakan produk, melakukan uji coba terbatas pada siswa. Berdasarkan hasil uji kelayakan, d ipero leh 

rata-rata persentase capaian untuk ahli materi sebesar 96.5% dan ahli m edia sebesar 81%. Uj i coba 
produk dilakukan kepada guru fisika SMA dengan rata-rata persentase capaian sebesar 94.20% dan  

peserta didik kelas XI sebesar 82.43%. Rata-rata nilai tersebut menunjukkan bahwa kualitas bahan a jar 
DiLO-Phy berbasis multi representasi mendapatkan nilai sangat layak dan  dapat  d igunakan sebagai 

bahan ajar bagi guru dan peserta didik kelas XI. 

Kata-kata kunci: Bahan Ajar, Digital Learning Object, Multi Representasi, Sway, 4D. 

Abstract 

This study aims to produce teaching materials digital learning object of physics mult i-represen tation 
based (DiLO-Phy) using the sway application for physics subjects in high school sound wave materia l 

for class XI. DiLO-Phy is designed as a teaching material that is operated independent ly . The study 
method is research and development, with the 4D approach (define, design, develop, disseminate). But 
this research has only reached the development stage. The product steps in this study consisted o f f our 

steps, namely (1) define: analyzing the curriculum and basic competencies of the material, iden t if ying 
the characteristics of students, choosing the main tasks that students must master, formulating lea rn ing 

objectives, selecting learning media, (2) designing: content formats, creating a model f ra mework  f or 
DiLO-Phy teaching materials, (3) develop: carry out formative evaluations for the feasibility o f  DiLO -
Phy teaching materials, revise based on product feasibility evaluations, conduct limited trials on 

students. Based on the feasibility test results, the average percentage of achievement for material experts 
is 96.5%, and media experts are 81%. Product trials were carried out on high school physics teac hers 
with an average achievement percentage of 94.20% and class XI students of 82.43%. The average value 

indicates that the quality of DiLO-Phy teaching materials based on multi-represen tation gets a  very 

decent score and can be used as teaching material for teachers and students of class XI. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memberikan peluang yang besar 

kepada pendidik untuk membuat variasi sumber belajar [1, 2, 3]. Semakin banyak sumber belajar 

akan semakin memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pembelajaran pada era 

perkembangan TIK memiliki tiga karakter dasar, yaitu siswa aktif (active learning), berorientasi 
kepada siswa (student-centered), dan terintegrasi dengan TIK dalam memanfaatkan aneka sumber 

belajarnya [4, 5]. Seiring perkembangan zaman, gaya belajar peserta didik juga ikut berkembang. 

Saat ini gaya belajar peserta didik lebih menuntut hal-hal yang instan, pragmatis dan to the point  [6]. 

Untuk mendukung gaya belajar tersebut, diperlukan sumber belajar yang mudah diperoleh oleh 

peserta didik [7]. Learning Object (LO) merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dibuat 
dengan memanfaatkan internet sehingga peserta didik dapat dengan mudah mengaksesnya [8]. Salah 

satu aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat digital LO adalah Microsoft sway [9]. 

Pembelajaran fisika merupakan ilmu sains yang mempelajari fenomena alam, dalam pembelajaran 

fisika peserta didik dituntut untuk mengelola banyak representasi yang disesuaikan dengan gaya 

belajar mereka [10, 11, 12]. Permasalahan yang sering terjadi dalam mempelajari fisika adalah 

penekanan yang terlalu besar pada pengerjaan soal-soal kuantitaif (hitungan matematis), sistem 
pembelajaran fisika yang cenderung mendekati matematika menyebabkan peserta didik terjebak pada 

kebiasaan matematika tanpa memahami konsep fisika  [13].  Bahkan kemampuan matematika dalam 

fisika juga dipengaruhi gender. Umumnya laki-laki lebih unggul dalam matematika dan fisika, 

sedangkan perempuan unggul dalam pelajaran bahasa [14]. Untuk dapat mengakomodasi perbedaan 

gaya belajar pada peserta didik serta meningkatkan pemahaman konsep, pendidik dapat 
menggunakan multi representasi dalam pembelajaran fisika [15, 16]. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk  mengembangkan digital learning object of physics 

(DiLo-Phy) berbasis multi representasi menggunakan microsoft sway. Tujuan penelitian ini adalah 

menghasilkan digital learning object of physics (DiLo-Phy)  berbasis multi representasi 

menggunakan microsoft sway yang layak digunakan sebagai variasi media pembelajaran fisika. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model 4-D. 

Model penelitian ini dipilih karena model penelitian ini lebih sistematis dan sederhana jika  
dibandingkan dengan model penelitian yang lainnya [17].  Langkah-langkah penelitian berdasarkan 

model 4-D yaitu: 

 

1. Define (tahap pendefinisian). Tujuan dari tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pembelajaran. Pada tahap ini peneliti menganalisis lima langkah pokok, yaitu 

analisis awal akhir, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan 
tujuan pembelajaran.  

2. Design (tahap perancangan). Pada tahap ini peneliti membuat rancangan produk dengan 

memilih media dan format media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil 

rancangan produk pada tahap ini dinamakan prototype 1. Media yang dipilih untuk 

mengembangkan DiLO-Phy adalah Microsoft sway. 
3. Develop (tahap pengembangan). Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Pada tahap ini, 

prototype 1 divalidasi dan diuji cobakan langsung untuk mendapatkan saran perbaikan 

sehingga rancangan awal yang telah dibuat dapat dikembangkan menjadi media pembelajaran 

yang lebih baik lagi. Validasi dilakukan oleh ahli materi dan media sedangkan uji coba 
langsung dilakukan oleh peserta didik dan pendidik fisika di SMA Negeri 63 Jakarta. 

4. Disseminate (tahap pendiseminasian). Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat 

yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas. Tujuan lain adalah untuk menguji 
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efektivitas penggunaan perangkat di dalam kegiatan belajar mengajar. Pada penelitian ini, 

tahap ini tidak dilakukan. 

 
Tetapi penelitian ini baru sampai di tahapan development 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan digital learning object of physics ini diberi nama “DiLO-Phy”. DiLO-Phy dibuat 
menggunakan aplikasi Microsoft sway yang disediakan oleh Microsoft 365. Pada DiLO-Phy materi 

fisika yang disampaikan disajikan melalui berbagai macam format (multi representasi) berupa 

tulisan, gambar dan video [9]. Pembelajaran dilengkapi juga dengan fakta-fakta tentang fenomena 

keseharian yang dijelaskan secara fisika. 

Tampilan awal  

Tampilan awal DiLO-Phy, terdapat nama produk yaitu “Digital Storytelling of Physics (DiLO-

Phy)” dan terdapat logo Universitas Negeri Jakarta pada sisi kanan atas. 

  
(a)                                                                          (b) 

GAMBAR 1. (a) Tampilan awal DiLO-Phy dan (b) Petunjuk penggunaan DiLO-Phy dalam DiLO-Phy 

 

Pada DiLO-Phy terdapat petunjuk penggunaan. Petunjuk penggunaan ini memberikan informasi 

kepada peserta didik bagaimana cara menggunakan DiLO-Phy selama pembelajaran. 

Materi Pembelajaran 

 
(a)                                                 (b)                                             (c) 

GAMBAR 2. (a) Judul materi, KD dan Indikator pada DiLO-Phy (b) Peta Konsep (c) Kegiatan pembelajaran 

 

Kompetensi dasar (KD) dan Indikator yang terdapat dalam DiLO-Phy disesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku. Pada DiLO-Phy juga terdapat peta konsep materi yang akan dipelajari. Peta 
konsep berfungsi untuk menunjukan secara ringkas materi yang akan dipelajari peserta didik.  

Kegiatan pembelajaran menunjukan urutan materi yang akan dipelajari peserta didik secara runut. 
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GAMBAR 3. (a) Background setiap kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan materi yang akan dibahas   (b) Judul materi 

pada kegiatan pembelajaran 1 (c) Link untuk mengakses materi pembelajaran. 

 

 
(a)                                              (b)                                                  (c)  

GAMBAR 4. (a) Materi disajikan dalam format tulisan (b) Materi disajikan dalam format gambar  (c) Materi disajikan 

dalam format video 

 

Penyajian materi pembelajaran dalam DiLO-Phy disajikan dalam berbagai multi representasi, 

seperti format tulisan, gambar,animasi, dan video pembelajaran yang dapat diakses dengan meng-klik 

media yang tersedia dalam DiLO-Phy. Semua video pembelajaran dalam DiLO-Phy berdurasi kurang 
dari lima menit, hal ini bertujuan agar peserta didik fokus terhadap materi yang disampaikan dalam 

video [18]. Adanya variasi penyajian materi ini bertujuan untuk mengakomodasi perbedaan gaya 

belajar peserta didik selama pembelajaran menggunakan DiLO-Phy. 
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GAMBAR 5. Wadah diskusi dalam DiLO-Phy yang dibuat menggunakan google form dan diembed ke dalam microsoft 

sway 

 
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang berlangsung secara dua arah. Dengan begitu 

dalam DiLO-Phy disediakan wadah berdiskusi yang dibuat dengan memanfaatkan google form. 

Wadah diskusi ini dapat langsung diakses oleh peserta didik dalam DiLO-Phy tanpa harus keluar atau 

membuka aplikasi lainnya. Hal ini tentunya mempermudah peserta didik selama belajar 

menggunakan DiLO-Phy. 

  
(a)                                                                         (b) 

GAMBAR 6. (a) Materi dalam DiLO-Phy dihubungkan dengan fenomena keseharian (b) Evaluasi materi pembelajaran  

 
Materi pada DiLO-Phy juga dilengkapi dengan penjelasan mengenai fenomena keseharian yang 

berkaitan dengan materi. Hal tersebut bertujuan untuk memperkuat pemahaman konsep peserta didik. 

Untuk mengukur pemahaman peserta didik terkait materi yang diberikan, maka pada akhir 

pembelajaran menggunakan DiLO-Phy terdapat soal evaluasi yang langsung dapat diisi peserta didik 

pada DiLO-Phy. 
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GAMBAR 7. Sertifikat elektronik pembelajaran siswa setelah menyelesaikan materi pembelajaran 

 
Pada bagian akhir DiLO-Phy siswa akan mendapatkan sertifikat elektronik yang diberikan ke 

alamat email masing-masing siswa. Sertifikat elektronik ini sebagai bentuk apresisasi siswa yang 

telah menyelesaikan pembelajaran seluruh materi. 

Hasil Uji Kelayakan 

TABEL 1. Penilaian oleh ahli media 

No. Aspek Interpretasi 

1 Desain Layak 

2 Kemudahan untuk digunakan Layak 

3 Kemudahan untuk mengakses  Layak 

4 Kemudahan dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan 

media lain 

Sangat Layak 

5 Memenuhi standar  Layak 

Rata-Rata Interpretasi Aspek Sangat Layak 

TABEL 2. Penilaian oleh ahli materi 

No. Aspek Interpretasi 

1 Kualitas isi/Materi Sangat Layak 

2 Pembelajaran Sangat Layak 

3 Umpan balik dan adaptasi Sangat Layak 

4 Motivasi Sangat Layak 

Rata-Rata Interpretasi Aspek Sangat Layak 

Diskusi 

Pengembangan digital learning object of physics (DiLO-Phy) ini dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi fisika kelas X SMA. Materi yang terdapat dalam DiLO-Phy disajikan 

dengan berbagai macam format seperti tulisan, gambar dan video pembelajaran. Hasil akhir DiLO-

Phy yang dibuat dengan menggunakan aplikasi Microsoft sway dapat dengan mudah dibagikan pada  
peserta didik. Untuk mengakses DiLO-Phy peserta didik hanya perlu terkoneksi dengan internet, 

dengan begitu peserta didik memiliki kemudahan untuk mengaksesnya dimana saja dan kapanpun 

[19]. Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa penggunaan multi representasi cocok digunakan 

untuk pelajaran di kelas dengan kemampuan siswa yang berbeda-beda [16]. Penyajian materi dengan 

menggunakan multi representasi juga dapat memberikan pemahaman secara mendalam untuk 
pembelajaran fisika karena dapat membangun kontruksi dan rekontruksi pemahaman konsep [20]. 
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SIMPULAN 

Pengembangan digital learning object of physics (DiLO-Phy) berbasis multi representasi dengan 

menggunakan Microsoft sway ini cocok digunakan pada fisika SMA kelas X. Peserta didik dapat 

memanfaatkannya sebagai sumber belajar mandiri. Materi yang terdapat dalam DiLO-Phy dapat 

diakses dengan mudah memanfaatkan bantuan internet. Berdasarkan hasil uji kelayakan media dan 

materi oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa digital learning object of physics (DiLO-Phy) yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat layak sehingga dapat dijadikan salah satu variasi 

sumber belajar pada pembelajaran fisika. 
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